PAGE  
11

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekan pada komponen dan elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. (Jogiyanto, 1989:1)
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto, 1989:2)
Menurut Jogiyanto (1989:3) suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu , yaitu :

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling berinteraksi (bekerja sama), membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
2. Batasan Sistem
Adalah daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungannya. Batasan sistem juga menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Apapun yang ada diluar sistem dari sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan luar sistem dapat merugikan atau menguntungkan sistem.

4. Penghubung Sistem

Media penghubung antara satuan hubungan sistem dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari sutu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut beroperasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran sistem dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Jika ada suatu sistem tidak memiliki sasaran atau tujuan, maka operasi sistem tidak berguna. 
2.2 Bentuk Umum Sistem

Bentuk umu sistem dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses dan keluaran (output), dalam bentuk umum sistem ini terdapat satu atau lebih masukan yang diproses dan akan menghasilkan suatu keluaran.
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Gambar 2.1 Bentuk Umum Sistem

(Jogiyanto, 1989:9)
2.3 Konsep Dasar Informasi

Infomasi sangat penting dalam suatu organisasi, sehingga suatu sistem yang kurang informasi akan menjadi lengkap dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut ,

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. (Jogiyanto, 1989:8)
Menurut Jogiyanto (1989:10) sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang terjadi pada saat tertentu dan kesatuan nyata informasi yang diperoleh. Kualitas dari informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :
1. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan.
2. Tepat

Berarti informasi yang datang kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang usang tidak memiliki nilai  lagi karena informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan.
3.   Lengkap

Informasi yang disajikan kepada pemakai diberikan dengan selengkap-lengkapnya agar dapat dimanfaatkan dan digunakan secara maksimum oleh pemakai informasi tersebut.

4.  Relevan 

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai bagi pemakainya. 
2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam mengambil keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (Information sistem, Processing Sistem, Information Processing Sistem, Information Generating Sistem). Sistem informasi di definisikan sebagai berikut :
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Jogiyanto, 1989:11)
Menurut Jogiyanto (1989:12) suatu sistem informasi memiliki komponen-komponen sistem informasi, yaitu  :
1. Blok Masukan

Input yang mewakili masuk kedalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang terimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang di inginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyiapkan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi (brainware atau humanware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).
5. Blok Basis Data 
Basis Data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
6. Blok Kendali 

Pengendalian yang dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi. 
2.5 Definisi Penjualan
Menurut Mulia Nasution (1996:205) Penjualan adalah salah satu kegiatan dari fungsi pertukaran dan pemasaran yang akan menentukan selisih harga dan harga pokok. Tingkat penjualan yang tinggi merupakan ukuran keberhasilan yang telah dicapai oleh perusahaan. Dalam kegiatan penjualan akan diketahui selisih antara jumlah harga dan biaya yang dikeluarkan untuk menciptakan barang atau jasa, sehingga akan diketahui pendapatan perusahaan tersebut. Atau dapat dikatakan perusahaan tersebut bisa menghasilkan laba atau tidak. 
Penjualan dapat juga dikatakan sebagai tugas memperkenalkan, menunjukan untuk mencari, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi serta perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak. Ada beberapa tahap dalam fungsi penjualan :
1. Menciptakan permintaan : Proses ini adalah untuk mengubah, menggeser permintaan sehingga volume penjualan yang lebih besar, yaitu dengan cara periklanan, advertensi, dan personal selling.

2. Menemukan pembeli : Untuyk mencari calon pembeli, belum dapat diketahui secara pasti calon pembeli itu berada. Dengan ditemukannya calon pembeli itu baru diketahui siapakah yang merupakan pembeli. 

3. Perjanjian penjualan : Dalam hal syarat-syarat penjualan, apakah transaksi jual beli dengan pembayaran tunai atau kredit.

4. Pemindahan hak : Tahap ini merupakan tahap yang terakhir dari fungsi penjualan, dimana kepemilikan barang dan jasa telah pindah dari produsen kepada konsumen.
2.6 Definisi Industri
Industri secara umum adalah kelompok bisnis tertentu yang memiliki teknik dan metode yang sama dalam menghasilkan laba. Industri juga digunakan bagi suatu bagian produksi ekonomi yang terfokus pada proses manufakturisasi tertentu yang harus memiliki permodalan yang besar sebelum bisa meraih keuntungan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Industri 
2.7 Definisi Pemasaran

Menurut Mulia Nasution (1996:193) Pemasaran menggerakan barang-barang dari tempat yang satu ke tempat yang lain, menyimpannya dan kemudian menimbulkan kepemilikannya, melalui tindakan membeli dan menjual barang itu.

Pemasaran juga sebagai usaha pembelian dan penjualan dan ia mencakup aktivitas komersil yang berhubungan dengan arus barang dan jasa antara produsen dan konsumen.

Jadi disimpulkan pemasaran adalah merupakan aktivitas perusahaan yang mengadakan proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa untuk dapat menghasilkan kepuasan konsumen dengan operasi yang menguntungkan produsen.
2.8 Alat Pemodelan Sistem

Adapun alat-alat pemodelan yang digunakan dalan metode pengembangan Sistem Informasi Penjualan adalah :
1. Diagram Aliran Dokumen (Flowmap)

Flowmap digambarkan untuk mengintruksikan suatu aktivitas yang terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi dalam suatu sistem informasi yang berupa data dalam bentuk dokumen atau formulir.
2. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari satu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks. (Al-Bahra, 2005:64)
3. Data Flow Diagram (DFD)
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. (Jogiyanto, 1989:700)
4. Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem. Pada tahap analisis, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir disistem yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada dalam DFD. (Jogiyanto, 1989:725)  

5. Normalisasi 
Suatu file yang terdiri dari beberapa group elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemen yang berulang-ulang ini disebut dengan normalisasi. (Jogiyanto, 1989:403)
6. Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Al-Bahra (2005:147) entity relationship diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang tersimpan dalam sistem secara abstrak. Dalam ERD dikenal adanya derajat hubungan antar entity yang menyatakan jumlah anggota entity yang terlibat dalam ikatan atau relasi yang terjadi. Derajat hubungan itu menurut Al-Bahra (2005:147) adalah sebagai berikut :
a.  Derajat Hubungan I : I (one to one relationship)

ini terjadi bila tiap anggota entity A hanya boleh berpasangan dengan tepat satu anggota entity B.

b.  Derajat Hubungan I : N (one to many relationship)

Derajat hubungan ini terjadi bila anggota entity A berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity B.

c.  Derajat Hubungan N : N (many to many relationship)

Derajat hubungan ini terjadi bila tiap anggota entity A boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity B, juga sebaliknya tiap anggota entity B boleh berpasangan dengan lebih dari satu anggota entity A.
7.   Tabel Relasi

Database dengan struktur data hubungan dapat digambarkan dalam bentuk tabel. Hubungan antara tabel didasarkan pada suatu field yang umum pada satu tabel atau lebih. Setiap tabel field harus mempunyai suatu field yang disebut primary key atau kunci primer. Kunci primer harus mengidentifikasikan secara unik setiap record dalam tabel.
8.    Struktur File
Penentuan struktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang akan digunakan dalam aktivitas kerja jika sistem diimpelemtasikan. Pemilihan file data ditentukan dari skema ER yang dalam bentuk tabel normal. Dari tabel tersebut baru akan dibuatkan struktur filenya. Struktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan serta cara data tersebut akan diakses.
2.9 Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang terpenting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Sistem basis data (database sistem) ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi. (Jogiyanto,1989:217)
Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (Database Management Sistem).
2.9.1 Sistem Pengolahan Basis Data (DBMS)

DBMS merupakan perantara antara pemakai dalam database dalam media (storage). Cara komunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS, yang dapat disebut sebagai bahasa database (basis data) yang oleh pemakai (user) serta diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Contoh DBMS adalah Interbase, MS SQL Server, My SQL, Oracle, Access, Paradox dan PostgreSQL. (Husni, 2003: 149)
2.9.2 Perancangan Basis Data 
Sebelum kita membuat basis data, terlebih dahulu dilakukan perancangan. Proses perancangan ini bersifat konseptual. Kita belum menentukan DBMS apa yang akan kita gunakan untuk mengimplementasikan rancangan basis adapt yang akan dibuat. Tujuan perancangan basis data adalah mendapatkan skema basis data yang meminimasi terjadinya redudansi dan duplikasi data serta menjaga integritas data. Kebanyakan metode perancanagn yang ada berbasis pada model bassi data relasional, struktur data diatur melalui pembuatan tabel-tabel dan keterkaitan antar tabel satu dengan yang lainya (relasi).
2.10 Rancangan Kode 
Menurut Jogiyanto (1989:386) Rancangan kode adalah pembuatan kode untuk tujuan mengklasifikasikan data, memasukan data ke komputer dan mengambil berbagai informasi yang berhubungan. Beberapa tipe dari kode adalah sebagai berikut :
1. Kode Mnemonic

Yaitu kode yang digunakan untuk tujuan supaya mudah diingat dengan mengmbil sebagaian karakter dari item data yang akan dibuat kodenya.
2. Kode Urut


Yaitu kode yang menggunakan nilai secara terurut untuk item-item data yang akan dibuatkan kodenya.
3. Kode Blok

Yaitu kode yang mengklasifikasikan item barang ke dalam kelompok blok tertentu yang mencernimkan satu klasifikasi tertentu.
4. Kode Group 

Yaitu kode yang berdasarkan field-field dengan tiap field data mempunyai arti tertentu.
5. Kode Desimal
Yaitu kode yang mengklasifikasikan kode atas dasar 10 urut angka decimal yaitu 0…9.  
2.11 Rancangan Input dan Rancangan Output 
Rancangan programyang dibuat dapat berupa rancangan masukan (rancangan input) dan rancangan keluaran (rancangan output).
2.11.1 Rancangan Input
Rancangan input merupakan masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. (Jogiyanto, 1989:375)
2.11.2 Rancangan Output
Output adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat,  disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk atau kartu. Yang akan dimaksud dengan output pada tahap desain ini adalah output yang berupa dimedia kertas atau dilayar video. (Jogiyanto, 1989:213)
2.12 Struktur Menu
Struktur Menu gambaran program secara keseluruhan. Struktur menu yang dimaksudkan untuk menggambarkan program yang dibuat, yang dapat berupa rancangan masukan dan rancangan keluaran dapat diambil di struktur menu.
2.13 Bahasa Pemograman Delphi 5.0

Delphi adalah software buatan Borland yang sangat populer. Berbeda dengan software Windows umumnya, Delphi bukanlah software aplikasi seperti MS Office atau permainan game. Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, Development Language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan untuk membangun aplikasi Windows, aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (Client/server) dan berbasis internet.
Delphi membawa kemudahan dalam pengembangan aplikasi grafis. Seorang programmer bahkan dapat membuat aplikasi grafis tanpa harus menulis kode program, meskipun selanjutnya penulisan kode diperlukan agar aplikasi dapat memberikan fasilitas sesuai kebutuhan.

Perkembangan teknologi terus berlanjut, Delphi juga terus berkembang dan jadilah Delphi sebagai bahasa pengembangan yang lengkap dan mudah digunakan.
2.13.1 Fasilitas-fasilitas yang terdapat dari Borland Delphi yaitu :

1.  IDE yang berkualitas. Delphi memiliki lingkungan pengembangan yang  lengkap.

2.  Proses kompilasi yang cepat. Delphi memiliki kecepatan kompilasi yang tidak perlu diragukan. Saat aplikasi yang dibuat dijalankan dilingkungan Delphi, aplikasi tersebut otomatis di-compile, sehingga dapat menjalankan apliksi tersebut tanpa harus meng-compile secara terpisah.
3. Mudah digunakan. Delphi menggunakan bahasa Object Pascal yang telah menduania.

(Husni, 2003 :1)
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